BAB 1V

KESIMPULAN

Seorang penata tari memerlukan metode atau cara yang tepat dalam
menciptakan sebuah karya tari. Idealnya scorang penata tari harus menguasai
gerak dan teknik dengan baik. Proses penciptaan karya tari memerlukan beberapa
tahap yang harus dilalui untuk mencapai hasil akhir karya yang sesuai dengan
keinginan.

Dalam hal ini, peneliti mengamati, bahwa seseorang memiliki kesempatan
yang sama untuk menjadi seorang penata tari. Kesempatan itu memerlukan
beberapa faktor pendukung:

1. Faktor dari dalam diri penata, yang dapat meliputi: kreativitas,
kepekaan, ketrampilan - (skill), =~ kemampuan, = wawasan dan
pengetahuan/pendidikan.

2. Faktor dari lingkungan, seperti: latar belakang keluarga , kesempatan
berkarya, dorongan dari orang-orang di sekitarnya, budaya masyarakat,
dan fasilitas untuk berkarya.

Peneliti memperoleh kesimpulan bahwa Aida sebagai penata tari Nggondo

Maru memiliki sedikitnya empat faktor dari faktor-faktor yang disebutkan di atas.
Pertama, sebagai cucu Ki Dalang Cermo Joyo, seorang dalang ruwat dari
Wonosari - Gunung Kidul, Aida memiliki kesempatan untuk mengamati dan
mempelajari tradisi ruwatan yang menjadi inspirasi karyanya. Kedua, Aida

memperoleh pelajaran gratis dari budaya masyarakat tempat tinggal yang
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membesarkannya, sehingga dengan percaya diri, ia dapat mengangkat salah satu
tradisinya sebagai karya tari. Ketiga, dengan teknik dan kemampuan tari
Yogyakarta yang telah dipelajarinya, Aida memiliki bekal untuk menciptakan
karya tari dengan dasar teknik yang sama. Keempat, Aida melanjutkan studi tari di
jurusan tari ISI Yogyakarta, sehingga ia dapat memperoleh fasilitas, prasarana,
dan sumber daya manusia yang baik yang dapat mendukung proses penciptaannya
hingga kini.

Menurut peneliti, faktor yang  paling mempengaruhi  Aida dalam
menentukan tema karya tari ini adalah lingkungan tempat tinggalnya. Inspirasi
ruwatan adalah hal yang paling dekat dengan latar belakang kehidupan Aida yang
yang dilahirkan pada lingkungan yang menjunjung tradisi ruwatan sebagai ritual
yang harus dilakukan untuk menghilangkan memolo. Latar belakang yang dimiliki
Aida tadi tercermin pada hasil karya tari Nggondo Maru ini.

Konsep yang matang sangat menentukan keberhasilan sebuah garapan tari.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap proses penciptaan yang dilakukan oleh
Aida, dapat disimpulkan bahwa Aida telah melakukan tahap penciptaan berupa
eksplorasi, improvisasi dan komposisi gerak dengan baik. Eksplorasi rangsang
visual berupa tradisi ruwatan bersumber dari luar diri Aida, dilakukan dengan
lancar dan mudah karena ia memperoleh kebebsan memasuki ruang-ruang tradisi
tersebut. Sehingga tidak ada kecanggungan dalam memaknai simbol-simbol
dalam tradisi ruwatan Nggondo Maru ini.

Setelah melakukan eksplorasi ide, Aida melakukan tahap improvisasi yaitu
tahap dimana penata tari bebas berimajinasi dalam menciptakan gerak. Tahap

yang selanjutnya yaitu komposisi yang berarti membentuk semua yang telah
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dihasilkan penata tari sebagai satu kesatuan yang utuh. Hal diatas juga
disampaikan Alma Hawkin dalam teorinya tentang proses penciptaan karya tari.

Proses penciptaan yang dilakukan Aida tak lepas dari pengalaman Aida
mempelajari tari tradisi Yogyakarta. Pengalaman tersebut berpengaruh pada karya
tari Nggondo Maru ini, yaitu pada gerak, iringan, busana, seting dan properti yang
digunakan merupakan penggambaran masyarakat Jawa.

Aida dengan kekurangan fisiknya (seperti diketahui bahwa Aida mengalami
over-weight) yang membuatnya kurang lincah dalam bergerak, ternyata mampu
menciptakan gerak-gerak tari yang indah, bermakna dalam karyanya. Aida
memiliki cara tersendiri untuk mentransfer konsep dan gagasannya kepada semua
pendukung karyanya. Ta adalah penata tari yang mempunyai metode dan sikap
pemimpin yang fleksibel, namun juga tegas, dan terarah.

Akhirnya, setelah laporan ini berhasil diselesaikan tepat pada waktunya,
peneliti mengucapkan terima kasih kepada Aida Fitri Astuti atas ijinnya membuka
karya Nggondo Maru sebagai bahan penelitian. Dengan keyakinan serta rasa
optimisme yang besar, karya Aida dan penelitian ini dapat menjadi titik tolak dan
inspirasi bagi Aida-Aida yang lain untuk menciptakan karya lain yang lebih
bermakna, indah, dan bernilai seni tinggi. Dari hasil pengamatan proses
penciptaan Nggondo Maru juga didapatkan bahwa dengan kekurangan fisik dan
teknik setiap orang, bisa menjadi koreografer asalkan mempunyai metode atau
cara mentransfer gerakan dan konsep kepada para pendukung tarinya.

Banyak hal yang kurang sempurna dalam penulisan skripsi ini, namun
peneliti membuka diri untuk menerima saran dan kritik yang membangun.
[Harapan peneliti adalah karya penelitian ini dapat menjadi sumbangan bermakna

bagi dunia seni tari Nusantara. Sekian, terima kasih.
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